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ABSTRAK 

AJENG PURWITASARI RAMADHANI. Estimasi Sebaran Pencemar Udara dari 

Proses Die Casting Menggunakan Model AERMOD View (Studi Kasus : Industri 

Kendaraan Bermotor). Dibimbing oleh ANA TURYANTI. 

Kegiatan industri menjadi salah satu sumber emisi pencemar udara. Proses 

die casting (peleburan) merupakan bagian altivitas industri yang dapat 

menghasilkan emisi dan berdampak pada kualitas udara di sekitar perusahaan. 

Proyek akhir ini bertujuan menganalisis pola sebaran polutan seperti NOx, SO2, 

dan partikulat yang dihasilkan dari proses die casting menggunakan software 

AERMOD View. Perhitungan neraca massa menjadi salah satu metode yang 

digunakan untuk menentukan input dan output emisi yang dihasilkan.Selanjutnya, 

pemodelan dispersi menggunakan AERMOD View digunakan untuk menduga pola 

sebaran pencemar udara tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa kecepatan 

gas buang tertinggi pada cerobong berasal dari cerobong E-4 dengan konsentrasi 

polutan tertinggi yaitu partikulat terjadi pada jarak 0,09 km dari cerobong dan 

polutan gas pada jarak  0,2 – 3,5 km dari cerobong sesuai arah angin, dominan ke 

Barat Laut dan Tenggara dengan radius 10 km. Polutan SO2 dan NOx memiliki 

pola sebaran yang hampir serupa, sementara partikulat menunjukkan konsentrasi 

tinggi di satu titik tertentu. Lokasi dengan konsentrasi maksimum tersebut dapat 

menjadi acuan untuk lokasi pengukuran yang kontinu atau rutin dalam rangka 

pengelolaan kualitas udara sekitar industri. 

Kata Kunci: nox, so2, partikulat, die casting, aermod view 

ABSTRACT 

AJENG PURWITASARI RAMADHANI. Estimation of Air Pollutant 

Distribution from Die Casting Process Using the AERMOD View Model (Case 

Study: Motor Vehicle Industry). Supervised by ANA TURYANTI. 

Industrial activities are one of the sources of air pollutant emissions. Die 

casting process is part of the industry's activities that can produce emissions and 

have an impact on the air quality around the company. This final project aims to 

analyze the distribution patterns of pollutants such as NOx, SO2, and particulates 

produced from the die casting process using AERMOD View software. Mass 

balance calculation is one of the methods used to determine the input and output 

of the emissions produced. Furthermore, dispersion modeling using AERMOD 

View was used to estimate distribution pattern of air pollutants. The results of the 

analysis showed the highest exhaust gas velocity in chimney came from the E-4 

chimney with the highest concentration of pollutants, namely particulates, 

occurring at a distance of 0,09 km from chimney and gaseous pollutants at a 

distance of 0,2 – 3,5 km from chimney according to wind direction, dominant to 

Northwest and Southeast with a radius of 10 km. SO2 and NOx pollutants have 

almost similar distribution patterns, while particulates show high concentrations at 

one specific point. The location with the maximum concentration can be a 

reference for continuous or routine measurement locations in the context of air 

quality management around the industry. 
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